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 Abstract: Healthy skin is a condition in which the skin’s moisture, oil 
levels, and elasticity are optimally maintained, allowing it to protect 
the body from external factors and maintain its physiological 
balance. The balance of water, oil, and skin hydration is especially 
important for adolescents undergoing hormonal changes. The 
purpose of this activity is to enhance adolescents' awareness and 
understanding of the importance of healthy skin through education 
and assessments of some of the skin contents. This community service 
activity was organized using the Plan-Do-Check-Act (PDCA) 
method, which includes health education and assessments of skin 
water, oil, and hydration levels among adolescent groups. The 
results of this activity indicate that screening and education 
contribute to adolescents’ understanding of the risk factors affecting 
skin health, the importance of appropriate skincare, and the benefits 
of regular assessments. The activity's discussion highlights that 
balanced levels of water, oil, and skin hydration play a role in 
preventing skin issues such as infections, acne, dermatitis, and 
premature aging. This education supports adolescents in adopting 
healthy habits to maintain their skin health. This activity plays a 
crucial role in raising adolescents' awareness of skin health, thereby 
reducing the risk of future skin disorders. 
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Abstrak 

Kesehatan kulit adalah kondisi di mana kelembapan kulit, kadar minyak, dan elastisitas terjaga dengan optimal, 
sehingga dapat melindungi tubuh dari faktor luar dan menjaga keseimbangan fisiologisnya. Keseimbangan 
kadar air, minyak, dan hidrasi kulit penting bagi remaja yang mengalami perubahan hormonal. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja tentang pentingnya menjaga kesehatan 
kulit melalui edukasi dan pemeriksaan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit. Kegiatan pengabdian disusun 
menggunakan metode Plan-Do-Check-Act (PDCA) meliputi penyuluhan kesehatan serta pemeriksaan kadar air, 
minyak, dan hidrasi kulit pada kelompok remaja. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa skrining dan edukasi 
berperan dalam peningkatan pemahaman remaja tentang faktor risiko yang memengaruhi kesehatan kulit, 
pentingnya perawatan kulit yang sesuai, dan manfaat pemeriksaan rutin. Diskusi kegiatan menekankan bahwa 
keseimbangan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit berperan dalam mencegah risiko masalah kulit, seperti 
infeksi, jerawat, dermatitis, dan penuaan dini. Edukasi ini membantu remaja menerapkan kebiasaan hidup sehat 
untuk menjaga kulit. Kegiatan ini berperan penting dalam meningkatkan kesadaran remaja tentang kesehatan 
kulit, sehingga dapat mengurangi risiko gangguan kulit di masa mendatang. 
 
Kata kunci: edukasi, hidrasi, kesehatan kulit, keseimbangan, remaja 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan kulit adalah kondisi di mana terjaganya keseimbangan antara kelembapan, 

kadar minyak, dan elastisitasnya, sehingga mampu melindungi tubuh dari pengaruh luar 

maupun mengatur suhu tubuh secara optimal. Salah satu upaya penting dalam menjaga 

kesehatan kulit adalah dengan melakukan pemantauan terhadap kadar air, kadar minyak, dan 

hidrasi kulit. Kadar air pada kulit bertanggung jawab untuk memastikan kelembaban dan 

ketahanan struktur kulit, sedangkan kadar minyak membantu menjaga lapisan pelindung 

alami yang melindungi kulit dari kekeringan dan iritasi. Hidrasi kulit adalah keseimbangan 

antara kadar air dan minyak yang bekerja secara sinergis untuk menjaga fungsi optimal kulit. 

Pada remaja, keseimbangan ini sangat penting mengingat masa transisi hormonal yang 

dialami kelompok usia tersebut.(Choi et al., 2021; Tan, Ernawati, et al., 2023; Tan, Santoso, 

Ernawati, et al., 2023a) 

Remaja mengalami perubahan hormonal yang memengaruhi kondisi kadar air, kadar 

minyak, dan hidrasi kulit mereka. Ketidakseimbangan kadar air atau minyak pada kulit dapat 

mengakibatkan berbagai masalah kesehatan kulit yang berpotensi mengganggu aktivitas 

sehari-hari maupun kualitas hidup remaja. Pemantauan secara berkala terhadap kadar air dan 

minyak pada kulit, serta upaya edukasi terkait hidrasi kulit yang tepat, menjadi langkah 

preventif penting untuk menghindari masalah kulit yang dapat muncul. Dengan demikian, 

upaya peningkatan kesadaran tentang pentingnya kesehatan kulit sejak usia dini sangat 

relevan dalam menjaga keseimbangan hidrasi kulit jangka panjang. Ketidakseimbangan kadar 

air, minyak, dan hidrasi kulit dapat meningkatkan risiko terjadinya beberapa kondisi 

kesehatan kulit, antara lain:(Choi et al., 2021; Fluhr et al., 2024; Tan, Santoso, Ernawati, et 

al., 2023b) 

1. Infeksi Kulit: Kulit yang tidak memiliki kelembapan cukup rentan terhadap iritasi dan 

luka kecil yang memudahkan masuknya mikroorganisme penyebab infeksi.(Girasol et 

al., 2023; Hwang et al., 2024; Tan et al., 2024; Tan, Firmansyah, Sylvana, et al., 

2020) 

2. Jerawat: Kelebihan kadar minyak pada kulit dapat menyumbat pori-pori dan memicu 

peradangan, yang kemudian mengakibatkan jerawat, terutama pada usia remaja yang 

rentan terhadap kondisi ini.(Ruslim et al., 2024; Sidarta et al., 2024; Tan, Santoso, 

Nathaniel, et al., 2023) 

3. Dermatitis atau Eksim: Ketidakcukupan hidrasi kulit dapat menyebabkan kulit 

menjadi sensitif dan mudah mengalami iritasi, yang kemudian berpotensi berkembang 
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menjadi dermatitis atau eksim.(Ruslim et al., 2024; Tan, Firmansyah, Sylvana, et al., 

2020; Tan, Santoso, Nathaniel, et al., 2023) 

4. Penuaan Dini: Kekurangan hidrasi pada kulit dapat mempercepat munculnya tanda-

tanda penuaan, seperti garis halus dan keriput, yang umumnya muncul pada usia yang 

lebih tua namun dapat terjadi lebih awal jika hidrasi kulit tidak terjaga.(Alagić et al., 

2022; Sari et al., 2023) 

Dalam upaya kesehatan masyarakat, pemantauan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit 

pada remaja bertujuan untuk mendukung serta meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan kulit. Edukasi mengenai pola hidup sehat, kebiasaan perawatan kulit, dan 

konsumsi cairan yang memadai merupakan langkah preventif yang sangat penting dalam 

menjaga kesehatan kulit remaja. Dengan pemahaman yang baik tentang cara menjaga 

kesehatan kulit, diharapkan para remaja dapat terhindar dari berbagai masalah kulit yang 

dapat mempengaruhi kesehatan mereka di masa mendatang. Tujuan dari kegiatan skrining 

kadar air, minyak, dan hidrasi kulit pada remaja adalah untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai pentingnya menjaga hidrasi kulit demi kesehatan kulit jangka 

panjang. Melalui skrining ini, diharapkan dapat terdeteksi lebih dini potensi masalah 

kesehatan kulit dan diperoleh pemahaman mengenai langkah-langkah pencegahan yang tepat. 

Edukasi mengenai perawatan kulit yang baik, hidrasi tubuh yang memadai, dan pemilihan 

produk perawatan kulit yang tepat akan membantu para remaja dalam menjaga kesehatan 

kulit mereka secara optimal, sehingga terhindar dari risiko kondisi kesehatan kulit yang tidak 

diinginkan.(Choi et al., 2021; Elizabeth et al., 2020; Wu et al., 2024) 

 

2. METODE 

Dalam rangka mencegah dan mengurangi risiko gangguan kesehatan kulit pada 

kelompok usia remaja, kegiatan penyuluhan dan edukasi kesehatan memiliki peran penting 

dalam memberikan pemahaman komprehensif mengenai pentingnya menjaga keseimbangan 

kadar air, minyak, dan hidrasi kulit melalui deteksi dini dan penerapan gaya hidup sehat. 

Beberapa tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan dan pemeriksaan kadar 

air, minyak, serta hidrasi kulit pada remaja meliputi: 

1. Pengenalan Faktor Risiko Ketidakseimbangan Kadar Air, Minyak, dan Hidrasi Kulit 

pada Remaja: Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman remaja 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan kulit, seperti pola makan yang 

kurang tepat, kurangnya hidrasi tubuh, dan kebiasaan perawatan kulit yang tidak 

teratur. Dengan pemahaman ini, remaja diharapkan lebih sadar akan pentingnya 
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menjaga hidrasi kulit sebagai langkah pencegahan terhadap berbagai masalah kulit di 

masa depan.  

2. Penerapan Pola Hidup Sehat untuk Menjaga Kesehatan Kulit yang Optimal: Kegiatan 

ini mendorong remaja untuk menerapkan pola hidup sehat, termasuk menjaga asupan 

cairan yang cukup, memilih produk perawatan kulit yang tepat, dan menerapkan 

kebiasaan yang mendukung kesehatan kulit. Pola hidup sehat ini membantu remaja 

mempertahankan keseimbangan kadar air dan minyak di kulit, mengurangi risiko 

masalah kulit, dan meningkatkan kesehatan kulit serta kepercayaan diri mereka.  

3. Pemeriksaan Kadar Air, Minyak, dan Hidrasi Kulit untuk Deteksi Dini Risiko 

Kesehatan Kulit: Edukasi tentang pentingnya pemeriksaan rutin kadar air, minyak, 

dan hidrasi kulit bertujuan untuk mendeteksi potensi ketidakseimbangan hidrasi kulit 

sejak dini. Pemeriksaan ini memungkinkan remaja untuk memahami kondisi kulit 

mereka secara objektif dan mengambil langkah yang diperlukan jika ditemukan 

ketidakseimbangan yang dapat berkembang menjadi masalah kulit di masa depan.  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

remaja mengenai pentingnya menjaga keseimbangan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit serta 

mendorong upaya preventif melalui pemeriksaan rutin dan edukasi kesehatan. Kegiatan ini 

menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) sebagai kerangka kerja. Berikut 

adalah tahapan PDCA yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini: 

1. Plan (Perencanaan): 

o Dilakukan penentuan tujuan utama program, yaitu memperkuat pemahaman 

remaja tentang risiko kesehatan kulit akibat ketidakseimbangan kadar air, 

minyak, dan hidrasi kulit. Informasi ini disertai panduan langkah pencegahan 

yang dapat diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. 

o Dilakukan identifikasi kelompok sasaran, yakni remaja, dan perancangan strategi 

komunikasi agar pesan dapat tersampaikan secara jelas, mudah dipahami, dan 

mudah diterapkan oleh peserta. 

o Dilakukan penyusunan materi edukasi yang berisi informasi tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kesehatan kulit, seperti pola makan, hidrasi tubuh, serta 

kebiasaan perawatan kulit yang benar. Materi ini juga memberikan panduan 

praktis mengenai gaya hidup sehat untuk menjaga keseimbangan kulit. 

o Dilakukan persiapan sarana dan prasarana yang diperlukan, seperti ruang edukasi, 

media presentasi, materi cetak, serta alat pemeriksaan kadar air, minyak, dan 

hidrasi kulit untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. 
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2. Do (Pelaksanaan): 

o Dilakukan penyuluhan yang terstruktur, dengan fokus pada risiko 

ketidakseimbangan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit, serta langkah pencegahan 

melalui perawatan kulit dan hidrasi yang optimal. Edukasi ini menyoroti 

pentingnya menjaga keseimbangan hidrasi kulit demi kesehatan jangka panjang. 

o Dilakukan pemeriksaan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit pada peserta untuk 

mengetahui status kesehatan kulit mereka. Hasil pemeriksaan yang menunjukkan 

ketidakseimbangan dijadikan indikasi risiko yang memerlukan tindak lanjut. 

o Dilakukan pemanfaatan berbagai media edukasi, seperti presentasi visual dan 

diskusi kelompok, untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi peserta. 

Peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman 

terkait pentingnya menjaga kesehatan kulit. 

3. Check (Pengecekan): 

o Dilakukan evaluasi efektivitas penyuluhan dan pemeriksaan kadar air, minyak, 

serta hidrasi kulit dengan mengamati respons peserta guna menilai pemahaman 

mereka mengenai keseimbangan hidrasi kulit dan risiko yang terkait. 

o Dilakukan peninjauan hasil pemeriksaan untuk memahami kondisi kesehatan 

kulit peserta terkait ketidakseimbangan kadar air dan minyak, serta 

mengidentifikasi remaja yang membutuhkan tindak lanjut untuk mencapai 

kesehatan kulit yang optimal. 

o Dilakukan pendokumentasian keberhasilan kegiatan dan identifikasi area yang 

memerlukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas program di masa mendatang. 

4. Act (Tindakan): 

o Dilakukan revisi pada materi edukasi dan prosedur pemeriksaan kadar air, 

minyak, dan hidrasi kulit berdasarkan hasil evaluasi jika ditemukan aspek yang 

perlu ditingkatkan. 

o Dilakukan pengumpulan dan analisis umpan balik dari peserta guna 

mengembangkan program lebih lanjut dan meningkatkan kualitas edukasi serta 

pemeriksaan kesehatan kulit di masa depan. 

o Dilakukan pemberian rekomendasi tindak lanjut bagi peserta yang ditemukan 

memiliki ketidakseimbangan pada kulit, termasuk saran untuk berkonsultasi 

dengan tenaga medis serta menerapkan kebiasaan hidup sehat dan perawatan kulit 

yang tepat. Peserta juga dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan kulit secara 

berkala sebagai langkah pemantauan. 
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3. HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh total 88 peserta, dengan laki-laki 

sejumlah 55 orang (62,5%) dan perempuan sejumlah 33 orang (37,5%). Gambaran 

karakteristik dasar peserta dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Demografi Dasar 

Parameter Hasil 
Usia, mean (SD) 15.41 (0.71) 
Jenis Kelamin, % 

 Laki-laki 
 Perempuan 

 
55 (62.5) 
33 (37.5) 

Kadar Minyak Kulit, mean (SD) 
 Kanan 
 Kiri 

 
21.96 (9.21) 
22.17 (8.71) 

Kadar Air Kulit, mean (SD) 
 Kanan 
 Kiri 

 
48.20 (20.14) 
42.10 (20.19) 

Kadar Hidrasi Kulit, mean (SD) 
 Kanan 
 Kiri 

 
57.53 (5.31) 
57.62 (6.08) 

 

Pemeriksaan kadar minyak kulit, kadar air kulit, dan hidrasi kulit menunjukkan hasil 

yang seimbang antara tangan kanan dan kiri peserta. Rerata kadar minyak kulit pada tangan 

kanan sebesar 21,96 dengan standar deviasi (SD) 9,21, sementara tangan kiri sedikit lebih 

tinggi, yaitu 22,17 dengan SD 8,71, yang menunjukkan distribusi minyak kulit yang cukup 

merata. Untuk kadar air kulit, hasil menunjukkan bahwa tangan kanan memiliki rerata 48,20 

dengan SD 20,14, sedangkan tangan kiri sedikit lebih rendah dengan rerata 42,10 dan SD 

20,19. Variasi kadar air yang cukup tinggi ini menunjukkan adanya perbedaan kelembapan 

kulit yang mungkin terjadi antarindividu atau antarbagian kulit. Sementara itu, hidrasi kulit 

pada kedua tangan menunjukkan hasil yang stabil dengan rerata pada tangan kanan sebesar 

57,53 dan SD 5,31, serta tangan kiri sebesar 57,62 dengan SD 6,08. Tingkat hidrasi yang 

hampir sama ini menunjukkan bahwa hidrasi kulit peserta relatif seimbang antara tangan 

kanan dan kiri, dengan variasi yang rendah di antara peserta. 
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Gambar 1. Boxplot Hasil Pemeriksaan Kadar Minyak, Air, dan Hidrasi Kulit 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Edukasi Mengenai Kesehatan Kulit 

 

4. DISKUSI  

Kesehatan kulit pada remaja sangat bergantung pada keseimbangan kadar air, minyak, 

dan hidrasi kulit yang baik. Kadar air dalam kulit berperan sebagai faktor utama dalam 

menjaga kelembapan dan elastisitas, sehingga kulit tetap sehat dan mampu melindungi 

jaringan tubuh dari berbagai gangguan eksternal. Sementara itu, kadar minyak berfungsi 

sebagai pelindung yang menjaga permukaan kulit tetap lembap dan tidak mudah teriritasi. 

Hidrasi kulit secara keseluruhan mencerminkan keseimbangan antara kadar air dan minyak, 

yang saling melengkapi untuk menjaga kesehatan kulit secara menyeluruh. 

Ketidakseimbangan dalam faktor-faktor ini dapat meningkatkan risiko berbagai permasalahan 

kulit, yang dapat mengganggu kesejahteraan fisik dan psikologis remaja, sehingga upaya 

edukasi dan langkah pencegahan yang tepat sangat diperlukan. 

Pada usia remaja, faktor hormonal sering kali memengaruhi kadar air, minyak, dan 

hidrasi kulit. Ketidakseimbangan pada aspek-aspek tersebut dapat mengakibatkan kulit 

menjadi lebih rentan terhadap masalah seperti jerawat, dermatitis, dan penuaan dini. 
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Misalnya, ketika kadar minyak berlebih, pori-pori kulit dapat tersumbat dan memicu 

munculnya jerawat. Sebaliknya, jika kadar air atau hidrasi tidak mencukupi, kulit menjadi 

kering dan rentan iritasi, sehingga memicu risiko dermatitis. Selain itu, kurangnya hidrasi 

yang baik dapat mempercepat munculnya tanda-tanda penuaan pada kulit remaja. Oleh 

karena itu, pemantauan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit merupakan langkah penting yang 

harus diperhatikan untuk memelihara keseimbangan kulit yang optimal. Langkah-langkah 

pencegahan yang dapat diterapkan oleh remaja dalam menjaga kesehatan kulit, 

meliputi:(Fluhr et al., 2024; Tan, Ernawati, et al., 2023; Tan, Santoso, Ernawati, et al., 2023b) 

1. Memastikan Asupan Cairan yang Cukup: Mengonsumsi air dalam jumlah yang cukup 

setiap hari membantu menjaga kelembapan dan elastisitas kulit dari dalam. Asupan 

cairan yang cukup sangat penting untuk mendukung hidrasi alami kulit dan mencegah 

kulit dari kekeringan yang dapat memicu iritasi.(Alagić et al., 2022; Girasol et al., 

2023) 

2. Menggunakan Produk Perawatan Kulit yang Sesuai: Pemilihan produk perawatan 

kulit yang sesuai dengan jenis kulit sangat penting. Produk yang sesuai dapat 

membantu mengontrol kadar minyak tanpa menyebabkan kekeringan berlebih pada 

kulit, serta menjaga keseimbangan hidrasi yang optimal. (Mano et al., 2024; Tan et 

al., 2024; Yulianti et al., 2024) 

3. Menerapkan Pola Makan Sehat: Konsumsi makanan bergizi yang kaya vitamin dan 

antioksidan berperan dalam mendukung kesehatan kulit. Nutrisi yang baik membantu 

menjaga struktur kulit, meningkatkan regenerasi sel, dan melindungi kulit dari 

kerusakan akibat faktor lingkungan.(Ruslim et al., 2024; Tan, Firmansyah, & 

Elizabeth, 2020; Yudhitiara et al., 2023) 

Dengan langkah-langkah pencegahan di atas, diharapkan remaja dapat lebih memahami 

pentingnya menjaga keseimbangan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit untuk mencegah 

berbagai masalah kesehatan kulit. Edukasi yang berkelanjutan mengenai cara menjaga 

kesehatan kulit juga perlu ditingkatkan untuk mendukung kualitas hidup remaja, sehingga 

mereka memiliki kulit yang sehat dan terhindar dari berbagai risiko masalah kulit. Melalui 

pemahaman yang baik dan tindakan pencegahan yang tepat, keseimbangan kulit dapat terjaga 

dengan baik, yang pada akhirnya memberikan dampak positif bagi kesehatan secara 

keseluruhan.(Elizabeth et al., 2020; Park et al., 2024; Puścion-Jakubik et al., 2021) 
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5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini menekankan pentingnya menjaga keseimbangan kadar air, 

minyak, dan hidrasi kulit pada remaja sebagai upaya preventif untuk mencegah berbagai 

masalah kesehatan kulit. Edukasi yang diberikan membekali remaja dengan pemahaman 

tentang risiko ketidakseimbangan hidrasi kulit dan langkah-langkah pencegahan yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pemeriksaan rutin kadar air, minyak, dan hidrasi 

kulit juga berperan penting dalam mendeteksi potensi masalah kulit sejak dini.  
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